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Babinsa Koramil 10/Gantiwarno Berikan Pendampingan Dalam Menanam Padi Di Sawah Warga binaan

KLATEN - Babinsa (Bintara Pembina Desa) Koramil 10/Gantiwarno Kodim 0723
Klaten Pelda Hermawan turut serta memberikan pendampingan kepada petani
dalam kegiatan menanam padi di sawah warga binaan yang terletak di Dukuh
Karang Mutihan Desa Mutihan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten.
(28/04/2024)

Pendampingan yang dilakukan Babinsa dalam rangka membantu petani dalam
menerapkan teknik pertanian yang baik guna meningkatkan produksi padi di
wilayah Dukuh Karang Mutihan Desa Mutihan.


https://kodim0723.tni-ad.mil.id/

Dalam kegiatan yang dilaksanakannya, Babinsa melakukan pendampingan mulai
dari persiapan lahan dan penanaman bibit padi. Pelda Hermawan mengatakan
bahwa tujuan dari pendampingan ini adalah untuk memastikan bahwa proses
penanaman dilakukan secara efektif dan efisien sesuai dengan metode yang
benar, sehingga dapat meningkatkan hasil panen pada musim tanam mendatang.

“Pentingnya pendampingan dalam proses pertanian, maka kami berusaha untuk
memberikan bantuan dan pendampingan kepada petani dalam setiap tahapan
proses pertanian, mulai dari awal hingga panen. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian di wilayah Desa Mutihan,” ujar Pelda
Hermawan.

Sementara itu Rabiman, pemilik lahan pertanian mengatakan bahwa
pendampingan dari Babinsa sangat membantu dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam bercocok tanam.

“Kami sangat berterima kasih atas bantuan dan pendampingan dari Pak Babinsa.
Dengan adanya bimbingan ini, kami semakin yakin dapat menghasilkan panen
padi yang melimpah pada musim tanam kali ini,” ungkap Rabiman.

“Dan Semoga dengan adanya pendampingan secara rutin oleh Pak Babinsa,
produktivitas pertanian di Kabupaten Klaten akan terus meningkat, sehingga
dapat mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat petani,”
pungkasnya. (Red)



